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ABSTRAK

Universitas Sam Ratulangi merupakan salah satu universitas berkembang dan terbesar di
Sulawesi Utara dengan visi menjadi excellent university di Indonesia. berdasarkan hasil
observasi, dilapangan didapati bahwa sering terjadi genangan dan sedimentasi yang
disebabkan kondisi sistem drainase eksisting tidak berfungsi dengan optimal. Setelah
dianalisis, disusun rencana sistem jaringan baru yang bertolak dari kondisi eksisting dan
permasalahan di lokasi penelitian. Dari fakta diatas dilakukan tinjauan terhadap masalah
genangan dan sedimentasi di kawasan tersebut.

Metode analisis yang diterapkan pada penulisan ini meliputi analisis hidrologi yang
bertujuan menghitung debit rencana dengan menggunakan metode rasional dan analisa
hidrolika untuk menghitung kapasitas debit saluran eksisting dan saluran baru. Kedua hasil
ini dibandingkan (Qkaps>Qrencana) untuk melihat kemampuan dari setiap saluran.
Berdasarkan hasil analisis, dari 50 ruas saluran dan 21 gorong-gorong eksisting, 35 ruas
dan 11 gorong-gorong bisa dipertahankan, 15 ruas dan 10 gorong-gorong harus diperbesar
dan perlu penambahan 11 saluran dan 4 gorong-gorong baru. Perencanaan sistem jaringan
drainase yang baru menujukan bahwa permasalahan yang terjadi karena adanya sedimentasi
dan berkurangnya kapasitas saluran akibat kondisi saluran drainase yang rusak. Perlu
dilakukan pemeliharaan saluran berupa normalisasi saluran, pemasangan kisi-kisi penahan
sampah, dan pembersihan saluran secara periodik.

Kata kunci: Debit Rencana, Drainase Eksisting, Genangan

PENDAHULUAN genangan di lokasi perencanaan terutama di
jalan utama kampus dan di beberapa fakultas

Drainase merupakan salah satu tindakan  yang disebabkan karena tidak berfungsinya
teknis untuk mengurangi kelebihan air, baik ~ saluran drainase dengan optimal karena
yang berasal dari air hujan, rembesan, adanya sampah dan lumpur. Selain karena
maupun kelebihan air irigasi pada suatu  masalah sedimentasi, kondisi saluran yang
lahan/kawasan  sehingga lahan/kawasan  rusak juga menjadi salah satu penyebab
tersebut dapat berfungsi secara optimal. terjadinya genangan di lokasi penelitian.
Drainase termasuk dalam salah satu  Genangan yang terjadi di permukaan jalan
komponen penting infrastruktur perkotaan  dapat menyebabkan kerusakan konstruksi
yang menanggulangi masalah banjir dan  jalan dan dapat mengganggu lalulintas.
genangan air. Dari fakta yang ada maka perlu adanya

Universitas Sam Ratulangi merupakan  penataan kembali sistem drainase di
salah satu universitas besar dan berkembang  Universitas Sam Ratulangi.
di kota manado, yang memiliki tujuan untuk
menjadi salah satu eccellent university di
Indonesia, hal ini diwujudkan dengan
penambahan beberapa program studi di
beberapa  fakultas dan  mengadakan
pembangunan besar-besaran sarana dan
prasarana penunjang perkuliahan.

Dari hasil survei dan observasi di ~ Manfaat Penelitian

lapangan ketika hujan tiba sering terjadi Magfaat penelitian ini adalah untuk
memberikan data—data tentang masalah

Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi  masalah  drainase
termasuk kondisi sistem dan prasarana
drainase, membuat perencanaan sistem
drainase kawasan kampus Universitas Sam
Ratulangi dan menghitung dimensi saluran.
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drainase di kawasan kampus Universitas
Sam Ratulangi dan pemecahan masalah
menurut teori hidrologi dan hidrolika aliran
terbuka.

Batasan masalah

Tinjauan terhadap masalah drainase
sangat kompleks, untuk itu penulisan skripsi
ini hanya dibatasi pada hal — hal berikut :

1. Lokasi yang ditinjau hanya di wilayah
sekitar ~ kampus  Universitas  Sam
Ratulangi Manado

2. Kekuatan struktural dari saluran
drainase tidak direncanakan

TINJAUAN PUSTAKA
Drainase berasal dari bahasa Inggris

“drainage” yang mempunyai arti

mengalirkan, menguras, membuang atau
mengalirkan air. Drainase juga dapat
diartikan sebagai serangkaian bangunan air
yang berfungsi untuk mengurangi dan/atau
membuang kelebihan air dari suatu kawasan
atau lahan, sehingga lahan dapat difungsikan
secara optimal. Drainase juga diartikan
sebagai usaha untuk mengontrol kualitas air
tanah dalam kaitannya dengan salinitas
(Suripin, 2004)
Analisa Hidrologi

Hidrologi adalah suatu ilmu yang
mempelajari seluk beluk air, kejadian dan
distribusinya, sifat fisik dan sifat kimianya,
serta  tanggapannya terhadap perilaku
manusia (Chow, 1964) dengan pengertian
seperti itu berartiilmu hidrologi mencakup
hampir semua masalah yang terkait dengan
air, meskipun kemudian dalam perkem-
bangannya ilmu hidrologi lebih berorientasi
pada suatu bidang tertentu saja.

Data Curah Hujan

Curah hujan adalah tinggi atau
tebalnya hujan dalam jangka waktu
tertentu (lamanya pengamatan) yang
dinyatakan dalam satuan mm. Data
curah hujan yang digunakan dalam
analisis hidrologi untuk suatu
perencanaan drainase perkotaan minimal
10 tahun pengamatan yang diperoleh
dari stasiun pencatat curah hujan
terdekat di lokasi perencanaan. Apabila
data yang ada kurang dari 10 tahun,
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diupayakan melengkapinya dengan data
dari stasiun lainnya yang terdekat.

Analisis Curah Hujan

Hujan yang tecatat di stasiun pencatat
hujan adalah hujan titik atau hujan yang
terjadi ditempat alat pencatat hujan berada,
karena intensitas curah hujan sangat
bervariasi terhadap suatu tempat atau
kawasan dibutuhkan nilai rata-rata hujan
kawasan dari beberapa stasiun penakar
hujan yang ada dalam wilayah tersebut.
Dalam perhitungan ini digunakan metode
rata-rata aljabar, metode ini didasarkan pada
asumsi bahwa semua penakar hujan
memiliki pengaruh yang sama atau setara.
Cara ini sangat cocok untuk kawasan atau
daerah yang rata atau datar, alat penakar
tersebar hampir merata dan harga individual
curah hujan tidak terlalu jauh dari harga

rata-ratanya. Persamaan umum  yang
digunakan adalah :

(Ry + Ry+..+Ry,)
Rrata —rata = n 2 (1)

Keterangan :

R arata = hujan rata-rata DAS (mm),

R,R,,Rn = hujan yang tercatat di
stasiun 1,2,n (mm),

n = jumlah stasiun hujan

(Soewarno,1995)

Pemilihan Tipe Distribusi

Setiap tipe distribusi memiliki sifat yang
khas sehingga setiap data hidrologi harus
diuji kesesuaiannya dengan sifat masing-
masing tipe distribusi tersebut. Tipe
distribusi yang sesuai dapat diketahui
berdasarkan parameter-parameter statistik
data pengamatan. Hal ini dilakukan dengan
melakukan tinjauan terhadap syarat batas
parameter statistik tiap distribusi dengan
parameter data pengamatan.

Kriteria pemilihan awal kesesuaian tipe
distribusi berdasarkan parameter
statistik

Secara  teoritis langkah  awal
penentuan tipe distribusi dapat dilihat
dari parameter-parameter statistik data
pengamatan  lapangan.  Parameter-
parameter yang dilakukan adalah Cs, Cv,
dan Ck. Kriteria pemilihan untuk tipe-
tipe distribusi berdasarkan parameter
statistik adalah sebagai berikut :
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Tipe distribusi normal

Cs = 0 ; atau kecil sekali
Tipe distribusi log normal
Cs=3Cv

Tipe distribusi Gumbel
Cs=1,14

Ck=5,40

Bila kriteria 3 (tiga) sebaran diatas tidak
memenuhi, maka akan dicoba cara grafis
dengan menggunakan sebaran data :

d. Tipe distribusi Pearson III
e. Tipe distribusi log Pearson 111

Penggambaran fungsi distribusi data
dengan fungsi distribusi teoritik pada
kertas probabilitas

Penentuan tipe distribusi secara grafis
dilakuakan dengan melihat kesesuaian
distribusi data pengamatan terhadap kurva
persamaan  distribusi  teoritis  dengan
menggunakan kertas peluang yang sesuai
dengan tipe distribusi yang digunakan.

Kesesuaian tipe distribusi terhadap data
pengamatan ditentukan berdasarkan hasil uji
kecocokan.

Langkah-langkah pelaksanaan seleng-
kapnya adalah sebagai berikut:
a. Fungsi sebaran data

Penggambaran posisi (plotting position)
data pengamatan dengan prosedur sebagai
berikut :
Mengurutkan data dari besar ke kecil
atau sebaliknya
Menghitung nilai peluang atau periode

ulang setiap variant dengan meng-
gunakan persamaan Weibull
m
PX) = —— 2
0= — @
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n+1
T(X) = (3)

Dengan :

P(X) = peluang terjadinya kumpulan
nilai yang harapkan selama
periode pengamatan.

T(X) = periode ulang dari kejadian
sesuai dengan sifat kumpulan
nilai yang diharapkan.

m = nomor urut kejadian.

n = jumlah data curah hujan.

b. Fungsi sebaran teoritik

Penggambaran kurva persamaan

distribusi teoritik dengan tahapan sebagai

berikut :

e Hitung nilai analitis berdasarkan
persamaan matematis tipe distribusi
dengan peluang tertentu sebagai titik
referensi dalam penggambaran kurva
persamaan distribusi. Untuk bentuk
kurva garis lurus, diperlukan minimal 2
(dua) titik referensi. Untuk bentuk garis
lengkung, semakin banyak titik
referensi, semakin akurat kurva yang
terbentuk.

Gambar kurva persamaan distribusi
melalui titik-titik  referensi. Bentuk
kurva persamaan distribusi tergantung
dari kertas probabilitas yang digunakan.
Secara spesifik untuk penentuan kurva
distribusi ini dapat dilihat pada Tabel 1.

Koefisien Pengaliran (C)

Koefisien Pengaliran adalah suatu nilai
koefisien yang menunjukan persentase
kualitas curah hujan yang menjadi aliran
permukaan dari curah hujan total setelah
mengalami infiltrasi.

Tabel 1. Spesifikasi penentuan kurva persamaan distribusi

Tipe . Kertas Bentuk
No Sebaran Persamaan Matematis Peluang Kurva Keterangan
_ KTR = nilai
1 Normal Xrp =X + Krg.S Normal Garis Lurus variabel
reduksi Gauss
2 Log Normal LogXrr = X + Krp. Siog Logaritmatik Garis Lurus berdasarkan
P(x)
Ktr = nilai K
3 Gumbel X =X+ Krz.S Gumbel Garis Lurus distribusi
Pearson III,
Log Pearson _ Garis Hubungan
4 LogXrgr = X + Krg-Siog Logaritmatik antara Cs dan
111 Lengkung P(x)

Sumber: Suripin (2004)
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Analisis Intensitas Hujan

Intensitas hujan adalah tinggi atau
kedalaman air hujan per satuan waktu.
Intensitas hujan berbeda-beda, tergantung
dari lamanya hujan atau frekuensi
kejadiannya Untuk data hujan jangka
pendek dapat digunakan rumus Tallbot,
Sherman, Ishiguro. Apabila data hujan
jangka pendek tidak tersedia dapat dihitung

dengan rumus Mononobe (Suripin,2004)
2/3

Ry4\ (24
1= (5) (%) :
24\t ®
Dengan :
I intensitas hujan ( mm/jam)

t lamanya hujan (jam)
Ry curah hujan maksimum harian (mm)

Debit Rencana

Perhitungan debit rencana dilakukan dengan
menggunakan persamaan rasional
(Mullvaney, 1881 dan Kuichling, 1889)
persamaan yang digunakan adalah sebagai
berikut :

Q =0,00278.C.1.A 4)
Keterangan :
Q = Debitrencana (rn3/detik)
C = Koefisien run off
I = Intensitas hujan selama

waktu konsentrasi (mm/jam)
A = Catchman Area (ha)

Analisa Hidrolika

Analisa hidrolika dimaksudkan untuk
mencari dimensi hidrolis dari saluran
drainase dan bangunan-bangunan peleng-
kapnya. Dalam menentukan besaran dimensi
saluran drainase, perlu diper-hitungkan
kriteria-kriteria perencanaan berdasarkan
kaidah-kaidah hidrolika.

Kapasitas Saluran

Aliran yang terjadi di setiap saluran
belum tentu sesuai yang direncanakan.
Namun pada tahap awal perencanaan dapat
diasumsikan bahwa yang tejadi adalah aliran
seragam. Perencanaan untuk aliran sragam
dilakukan dengan rumus Manning, yaitu :

1

V= —R¥s12 (5)
1 2/3¢1/2

Q = —ARYS (6)
A

R=5 (7)

Keterangan :

Q = debit saluran (m’/det)

A = luas penampang basah
(m?)

= jari — jari hidrolis (m)

koefisien kekasaran saluran

kemiringan dasar saluran

keliling basah (m)

= kecepatan rata-rata (m/det)

saluran

<Twns @
I

Untuk penampang berbentuk trapesium
luas penampang basah (A), keliling basah
(P) dan tinggi total saluran dihitung dengan
persamaan :

A = (B + M. Yigps ) Yiaps (8)

P =B+ 2.Yyqs v 1 +m? 9

Y =Yips +F (10)
Keterangan :
Yips = tinggi aliran maksimum yang
direncanakan
B = lebar dasar saluran
m = faktor kemiringan saluran
F = tinggi jagaan (m)
(Triatmodjo, 2008)
Vs B J’
\ 4 Tr
\ % ¥a / -
R / .
1 \\ \\ /f Ykaps
_— Y ¥ I
T 4 & —

Gambar 1. Saluran berbentuk
trapesium
Sumber : Triatmodjo, 2008

METODOLOGI PENELITIAN

Pelaksanaan penelitian dimulai dengan
survey terhadap  keberadaan  saluran
eksisting. Jika dilokasi penelitian tidak
tedapat saluran eksisting maka dilakukan
penataan sistem drainase berupa pembuatan
sistem salura, sedangkan jika dilokasi
penelitian terdapat saluran eksisting maka
langkah selanjutnya adalah pengecekan
kondisi lokasi penelitian dalam hal ini
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melihat masalah (genangan/banjir) yang
terjadi  dilokasi  penelitian. = Masalah
genangan yang ada diharapkan dapat diatasi
dengan melakukan penataan sistem saluran
berupa perubahan sistem saluran,
penambahan  jumlah saluran  ataupun
penambahan kapasitas saluran. Penataan
sistem saluran yang dilakukan menghasilkan
sistem jaringan drainase yang baru yang
akan digunakan sebagai patokan untuk
analisa selanjutnya.

Analisis  hidrologi dan  hidrolika
dilakukan untuk menentukan nilai debit
rencana dan debit kapasitas. Analisis

hidrologi meliputi analisis data curah hujan,
analisis curah hujan rata-rata daerah, analisis
curah hujan rencana dan analisis debit
rencana. Analisis data curah hujan bertujuan
untuk menentukan data curah hujan yang
akan digunakan untuk perhitungan. Tahapan
yang harus dilakukan yaitu mengidentifikasi
stasiun penakar hujan baik yang ada didalam
lokasi penelitian maupun disekitar lokaasi
penelitian, kemudian dikumpul data dari
semua stasiun yang terpilih dan dipilih data
yang akan di analisis.

Untuk menemukan data statistik yang
menyimpang dari kumpulan datanya
dilakukan analisis terhadap kualitas datanya
berupa analisis outlier. Melihat kondisi
lokasi penelitian, ditentukan metode yang
digunakan untuk menghitung curah hujan
rata-rata daerah. Untuk kondisi Universitas
Sam Ratulangi yang tidak terlalu luas, maka
dalam menganalisis curah hujan rata-rata
daerah digunakan metode rata-rata aljabar.
Untuk mendapatkan  nilai curah hujan
rencana dilakukan analisis statistik dari data
curah hujan harian maksimum yang telah
dianalisis sebelumnya, kemudian dilakukan
perhitungan terhadap parameter statistik
yaitu nilai rata-rata, standar deviasi,
koefisien variasi, koefisien kemencengan,
dan koefisien kurtosis.

Dari parameter statistik (nilai koefisien
kemencengan) diatas ditentukan perkiraan
awal jenis sebaran data apakah akan
mengikuti sebaran normal, log normal,
gumbel, pearson III atau log pearson III
Dengan persamaan Weibull ditentukan nilai-
nilai fungsi sebaran data sedangkan fungsi
sebaran teoritik dihitung berdasarkan
persamaan  matematis  tipe  distribusi
kemudian nilai fungsi sebaran data dan
sebaran teoritik diplot ke kertas probabilitas
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yang sesuai. Untuk melihat kecocokan
distribusi data dengan distribusi teoritik
dilakukan pengujian, untuk skripsi ini
pengujian kesesuaian sebaran dilakukan
dengan metode  Smirnov-Kolmogorov.
Setelah pengujian Smirnov-Kolmogorov
dilakukan maka dapat ditentukan jenis
sebaran yang sesuai dengan sebaran yang
dipilih dihitung curah hujan rencana.

Tahapan selanjutnya yaitu menghitung
debit rencana dengan menggunakan rumus
rasional diperlukan data-data antara lain luas
DPS, intensitas hujan selama waktu
konsentrasi dan nilai koefisien run off.
Intensitas hujan selama waktu konsentrai
dihitung menggunakan rumus manonobe,
karena data yang digunakan adalah data
curah hujan harian maksimum.

Untuk menghitung debit kapasitas
digunakan formula Manning dengan data
masukan yaitu data dimensi saluran. Nilai
debit rencana dan debit kapasitas saluran
drainase kemudian dibandingkan untuk
melihat kemampuan dari setiap saluran. Jika
saluran tidak mampu menanggung debit
yang lewat maka dilakukan penataan ulang
sistem drainase dan kemudian dihitung
kembali nilai debit rencana dan debit
kapasitas sedangkan jika saluran mampu
menampung debit yang ada maka dapat
dilakukan pemeliharaan saluran seperti
pemasangan kisi-kisi penahan sampah dan
normalisasi saluran.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data curah hujan yang digunakan adalah
data curah hujan harian maksimum dengan
periode 10 tahun pengamatan. Data curah
hujan kemudian dianalisis, untuk mencari
data-data outlier karena dapat mempe-
ngaruhi hasil perhitungan. Setelah dilakukan
analisis outlier terdapat data oulier tinggi
pada stasiun kalasey kemudian dikoreksi
kembali datanya sehingga keseluruhan data
dapat dipakai selanjutnya untuk me-
ndapatkan data-data parameter statistik.

Parameter statistik yang diperoleh dari
hasil analisis akan menentukan jenis sebaran
dari tiap populasi data. Dari parameter
statistik bahwa untuk sebaran normal, log
normal, dan gumbel tidak memenuhi syarat
maka digunakan tipe sebaran Pearson III dan
log Pearson II1.
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Analisis berikut adalah mencari hujan
rencana yang akan digunakan untuk
mendapatkan harga intensitas hujan. Dalam
mencari intensitas curah hujan, digunakan
rumus Mononobe selanjutnya dapat dihitung
debit rencana dengan menggunakan metode
Rasional.

Untuk analisa hidrolika dihitung debit
kapasitas tiap saluran dengan rumus
Manning.

Tiap saluran dihitung debit rencananya

saluran eksisting dan 21 gorong-gorong
eksisting, 35 ruas saluran dan 11 gorong-
gorong bisa dipertahankan, 15 ruas dan 10
gorong-gorong harus diperbesar dan perlu
penambahan 11 ruas saluran dan 4 gorong-
gorong.

RESUME DAN REKOMENDASI

Resume dan rekomendasi diberikan
dalam Tabel 2 sampai dengan Tabel 5.

masing-masing kemudian

dibandingkan

dengan analisis debit kapasitas saluran, dan
dari hasil perbandingan tersebut 50 ruas

Tabel 2. Resume dan rekomendasi

Ares Saluran Dimensi Flsisting Dimensi Rencans Keterangan
By | v ([Ba| D | Bb [ v |Ba| D
51-2 08 |0E|08 08 |0E|08 Eksisting, tetap
GoronsE 1 1 1 1 1 1 Eksisting tetap
23z-3 1 1|12 1 1|12 Eksisting, tetap, pembersihan sedimen dan mmmut
53-4a 04 0403 Bam
Goronz & 05 0.8 | Eksisting, pensmbzhan kapasitas, pewbersiian sampzh
GononsF 04 0.8 | Eksisting penamhzhan kapasitas, pemwhersiian sedimen dan mmpm
55-6 1 1 |12 1 1112 Eksisting, penambzhan kapasitas, pewbersihan lobang pemwbuanzan ke szluran
Sda-8 0350504 035|105 04 Eksisting, tetap
Goronsl 1 1 1 1 1 1 Eksisting tetap
312p-12 | 035 0.5 04 035 ) 05|04 Eksisting, perhersihan sedimen, mmput dan perbzikan tabuh szhrn
1 212b-12a 035 (0504 Barn
810-11 | 08 |0B |09 08 1 (08 Eksisting, penambahan kapasitas
GorongA | 15 |15 15 15 |15]15 Eksisting, tetap
512-13 1 1 112 11 |11f12 Eksisting penamhshan kapasitas
GoronszB 1 1 1 2 |12]12 Eksistinz. penambahan kapasitas
E12z-132 | 0B |08 |02 08 (08|08 Eksisting tstzp, pembersihan sedimen, mumput, sampah, dan perbaikan tubuh szluen
Gorons=I 146 |04 16 16 |04 |16 Eksistinz tefap
Gomonz & 2 08| 2 2 a8l 2 Eksisting tetap
5262-26 | 05 | 0608 08 |06 08 Elksisting, penambzhan kapasitas, pambersihan sadémen, rumput, dan parbaden tubuh saluzn
526-27 | 05 | 0B |08 08 [07] 08 Eksisting penamhzhan kapasitzs, pambersiian sedimen, mumput, dam perbaican mbuh szluen
827-29 | 08 |0B]| 08 08 08|02 Eksisting tetap

Sumber: Hasil Penelitian

Tabel 3. Resume dan rekomendasi

Area Salursn Dimensi Elsisting Dimensi Eencana Keterangan
Bb ¥ Ba |D| Bb ¥ EBa | D
528-20 | L1 | 1 | 12 Ll | 1 |12 Elksisting, tetap
GratongJ 1 1 1 1 1 1 Eksisting tetap
1.1 11| 12 11 (11|12 Elksisting tetap
11115 12 11 )1115] 12 Eksisting fzfap. pembuatzn lobans pachuanzn ke szluen
05| 07 ] 06 05 [ 07 | 08 Eksisting t=tzp, pembustzn lobans pembusn s=n ks szluran
04 | 02 | 05 Bam
CoronzE 1 1 1 12 12 12 Eksisting, penambahan kapasitas
Coranz L 17| 0.7 17 17 1 1.7 Elksistinz. penzmbzhan kapasitas
234b-41 | 04 [ 04| 05 04 [ 04 |05 Eksisting fetzp, pembersihan sadimen dan perbeiken fbuh szlosn
24§-41 20 | 40 50 20 | 40 30 Eksisting, t=tap, pembersihan sadimen dan perhzikan mbuoh szlwen
1 GomonsP | 07 [ 03 | 0.7 a7 (o3 |07 Eksisting tstap
15 04 13 13 05 13 Elksistinz. penzmbzhan kapasitas
05 ) 08| 08 05 |12 | 08 Eksisting penambzhan kapasitas, pambersiian mopo
05 1 06 05 1 0.6 Eksisting tstap
04 | 04 | 045 Bam
04| 04 [ 045 04 | 04 [045 Eksisting tetzp, pembersihan mmput, sampah, dan siss materizl
04 | 04 | 04 Bam
05 | 04| 08 05 [ 04 [ 04 Eksisting tetap, pembersihan mumput, dan sampsh
035 04 [ 04 035 04 | 04 Eksisting tztzp, pemhersihan meput, dan sampzh
13 [ 041 13 13 | 05 k] Eksisting, penambzhan kapasitas. pembersihan mmput, dan sampah
0504 04 05 [ 04 04 Eksisting tetsp, pembersihan mmput, dan sampsh

Sumber: Hasil Penelitian
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Tabel 4. Resume dan Rekomendasi

Area Saluran

Dimensi Elsisting

Dimensi Rencans

Keteranzan

Bh ¥ Ba || Bk ¥ Ba | D
342-43 [ 05 [ 04| 05 05 [ 05 | 08 Eksisting penzmbzhan kapasitzs. pembersihan sadimen, mucput dan parbailan mubuh sahrn
5 35-43 05 05 0.6 05 13 0.6 E:;i;:r;;pmhahanlzpaﬁa.pabai].r—_nrubuh;ahuan.pan:ha;man sampzhmmput dan
1 1 1 1 1 Eksisting tetap
05 | 04 04 05 0.4 04 Eksisting tetap
1 05 | 04| 08 05 [ 05 | 08 Eksisting penzmbzhan kapasitss, pembersihan munput, dan sampsh
A2 04 0.5 0.8 13 1 Eksisting penambzhan kapasitzs, perbailan tubuh szloen
15 14 15 Eksisting penambahan kapasitas
4 15 15 Eksistinz tetap, pambersiheam sampzh
S EERRE Eksisting tetzp, pembersihzn szmpzh
5 | 055 Eksisting tatap. pembersihan sedimen, mumputdan perbailen mbuh ssluen
e 04 | 025 Eksisting tetap, pembersihan sedimen, mumput dan perbailen minh szluen
1.7 LX) 1.7 Eksisting penambzhan kapasitas
0.8 0.8 a2 Eksisting tetap
035|055 ] 04 Eksisting tetap
- 035|055 04 Eksisting tetap
N 04 | 06 | 03 Bam
0.5 a2 0.6 Eksisting tetap
1 1 1 Bam
A 0.4 05 Bam
518z-18 055 4 S5)1055| 04 Eksisting tetap
5183-20 03s| o2 ssloss| oz Eksistinz tetap
Sumber: Hasil Penelitian
Tabel 5. Resume dan Rekomendasi
Area Saluran Dimensi Elsisting Dimensi Rencana Keteranzan
Bb ¥ Ba | D | Bk ¥ Ba D
520-21 045 04s] o Bam
522-23 | 043|045 5 Qa5 0485 0 Eksisting tetap, pembersihan sedimen, mmputdan perbailan mbuh saluen
518-21 05 ) 08 04 | 08 | 065 Eksisting, penasmhzhan kapasitas, pembersihan sadimen, momput dan perbaikan mbuh salren
Gorons 5 a4 0.4 | Eksisting, penasmbahan kapasitas, pembersthan sadimen dan mmpm
2 523-23z | 05 | 08| 05 0.8 1 08 Eksisting penambzhan kapasitas
Gorong T 1 1 1 1 1 1 Eksisting tetap
0.2 0.6 05 [ 0.2 | 0. Eksisting, tetap
08 [ 05 05 | 08 Eksisting tetap, pembersihan sedimen dan rumput
0.5 0.4 05 | 0.5 Eksisting tatap
: 1 12 1.1 1 Elksisting tetap
3 1 12 11 1 Eksisting tetap
2 a4 Bam
05 | 0s Bam
05 | 05 Bam
a3 | 03 35 3 3 Eksisting retap
05 | 05 [ 05 | 05 Eksisting tetap, pembersihan sedimen dan mmput
4 05 | 05 | 04 05 | 08 / Eksisting, penambzhan kapasitas
CosonzW | 0.5 [ ] ] ] ] [ ] Eksisting tetap
257a-38a 04 | 04| o5 Bam
CaransX 05 | a5 | as Bam
357-58 04 | o4 | os Bam
T3E-52 [05 [ 05| 0F R O Eksisting, penambshan kapasitas, pembersthan sedimen, rumput dan perbaikan tabuh salorsn

Sumber: Hasil Penelitian
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